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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT, karena atas
berkat dan rahmat-Nya, penulis dapat menyelesaikan buku ini.
Penulisan buku merupakan buah karya dari pemikiran penulis
yang diberi judul “Pengelolaan SDM dalam Pendidikan Islam”. Penulis
menyadari bahwa tanpa bantuan dari berbagai pihak sangatlah
sulit bagi penulis untuk menyelesaikan karya ini. Oleh karena itu,
penulis mengucapkan banyak terima kasih pada semua pihak yang
telah membantu penyusunan buku ini. Sehingga buku ini bisa hadir
di hadapan pembaca.

Buku ini terbagi menjadi 11 bab yang membahas:
1. Pendahuluan. 2. Konsep Dasar Pengelolaan SDM dalam Islam.
3. Rekrutmendan Seleksi SDM dalam Pendidikan Islam.
4. Pengembangan SDM dalam Pendidikan Islam. 5. Motivasi dan
Kompensasi dalam Perspektif Islam. 6. Kepemimpinan dalam
Pendidikan Islam. 7. Etika dan Hukum dalam Pengelolaan SDM
Islami. 8. Implementasi Teknologi dalam Pengelolaan SDM Islami.
9. Studi Kasus Pengelolaan SDM dalam Pendidikan Islam.
10. Tantangan dan Prospek Pengelolaan SDM dalam Pendidikan
Islam. 11. Penutup.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun
sangat dibutuhkan guna penyempurnaan buku ini. Akhir kata saya
berharap Allah SWT berkenan membalas segala kebaikan semua
pihak yang telah membantu. Semoga buku ini akan membawa
manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan.

[Penulis]
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BAB
PENDAHULUAN

Pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) dalam
pendidikan Islam adalah aspek krusial dalam membangun
sistem pendidikan yang berlandaskan nilai-nilai Islam. SDM
merupakan aset paling berharga dalam organisasi pendidikan,
termasuk lembaga pendidikan Islam. Oleh Kkarena itu,
pentingnya pengelolaan SDM tidak dapat diabaikan karena
kualitas pendidikan sangat bergantung pada kualitas guru,
tenaga kependidikan, dan manajemen sekolah.

Sejarah pendidikan Islam menunjukkan bahwa sejak masa
Rasulullah SAW, perhatian terhadap pengelolaan SDM sudah
menjadi prioritas. Rasulullah SAW mencontohkan bagaimana
memilih, mendidik, dan mengelola sahabat-sahabatnya untuk
menjadi pemimpin dan pengajar yang efektif. Misalnya, beliau
mengutus Mu’adz bin Jabal ke Yaman sebagai duta dakwah dan
pendidikan. Langkah ini menunjukkan pentingnya penempatan
SDM yang tepat dalam mencapai tujuan pendidikan.

Dalam konteks modern, lembaga pendidikan Islam
dihadapkan pada tantangan yang semakin kompleks, baik dari
segi tuntutan kualitas, teknologi, maupun globalisasi. Tantangan
ini menuntut adanya strategi pengelolaan SDM yang lebih baik
dan terstruktur agar lembaga pendidikan Islam mampu bersaing
dan memberikan kontribusi yang signifikan dalam
pembentukan generasi berkarakter islami dan berkompeten.



BAB KONSEP DASAR

PENGELOLAAN SUMBER
DAYA MANUSIA DALAM
ISLAM

A. Definisi dan Ruang Lingkup SDM dalam Islam
1. Definisi Sumber Daya Manusia dalam Islam
Sumber Daya Manusia (SDM) dalam Islam mengacu
pada individu yang berpartisipasi dalam organisasi atau
lembaga dengan tujuan untuk mencapai kesejahteraan dunia
dan akhirat. Dalam perspektif Islam, SDM tidak hanya
dipandang sebagai aset material tetapi juga sebagai amanah
yang harus dikelola dengan baik sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah. Menurut Ibn Khaldun, manusia adalah pusat
dari segala aktivitas ekonomi dan sosial, dan pengembangan

SDM merupakan kunci untuk mencapai masyarakat yang

sejahtera dan adil.

2. Ruang Lingkup Pengelolaan SDM dalam Islam
Pengelolaan SDM dalam Islam mencakup beberapa
aspek penting, antara lain:

a. Rekrutmen dan Seleksi: Proses rekrutmen dan seleksi
dalam Islam harus berdasarkan pada kualifikasi,
kompetensi, dan akhlak calon pegawai. Al-Qur'an
menyebutkan pentingnya memilih orang yang kuat dan
dapat dipercaya (QS. Al-Qashash: 26).

b. Pelatihan dan  Pengembangan: Pelathan dan
pengembangan SDM bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan dan pengetahuan agar individu dapat
berkontribusi lebih baik dalam organisasi. Islam
menekankan pentingnya ilmu dan pendidikan untuk



BAB
REKRUTMEN DAN

SELEKSI SDM DALAM
PENDIDIKAN ISLAM

A. Proses Rekrutmen Islami
1. Definisi dan Tujuan Rekrutmen Islami

Rekrutmen dalam Islam adalah proses mencari,
menemukan, dan menarik calon-calon yang memenuhi
syarat untuk mengisi posisi yang tersedia dalam lembaga
pendidikan Islam. Tujuan rekrutmen adalah untuk
mendapatkan SDM yang tidak hanya memiliki keterampilan
dan kompetensi yang dibutuhkan, tetapi juga memiliki
akhlak dan etika yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.

2. Prinsip-prinsip Rekrutmen dalam Islam
Proses rekrutmen dalam Islam harus dilandasi oleh
beberapa prinsip dasar yang mencerminkan ajaran dan nilai-
nilai Islam. Beberapa prinsip tersebut meliputi:

a. Keadilan (Al-'Adl): Rekrutmen harus dilakukan dengan
adil tanpa diskriminasi berdasarkan jenis kelamin, ras,
atau status sosial.

b. Amanah (Kepercayaan): Proses rekrutmen harus
dilakukan dengan jujur dan transparan, menjaga
kepercayaan semua pihak yang terlibat.

c. Kejujuran (Sidq): Informasi yang diberikan oleh kedua
belah pihak, baik pelamar maupun pemberi kerja, harus
jujur dan akurat.

d. Keseimbangan (Tawazun): Mempertimbangkan
keseimbangan antara kebutuhan lembaga dan
kesejahteraan calon pegawai.
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A.
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PENGEMBANGAN SDM
DALAM PENDIDIKAN
ISLAM

Pendidikan dan Pelatihan Islami untuk SDM
Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) dalam
konteks pendidikan Islam merupakan upaya yang integral dan
holistik, bertujuan untuk membentuk individu yang
berpengetahuan luas, berakhlak mulia, dan mampu
berkontribusi positif dalam masyarakat. Pendidikan dan
pelatihan Islami bukan hanya tentang transfer ilmu
pengetahuan, tetapi juga tentang pembentukan karakter dan
spiritualitas yang berlandaskan Al-Qur'an dan Sunnah. Bab ini
akan membahas secara mendalam konsep pendidikan dan
pelatihan Islami, metode yang digunakan, serta implikasinya
terhadap pengembangan SDM dalam pendidikan Islam.
1. Konsep Pendidikan dan Pelatihan Islami
Pendidikan dalam Islam (ta'lim) memiliki makna yang
lebih luas daripada sekadar pengajaran. Ini mencakup
pengembangan totalitas individu dalam aspek intelektual,
emosional, dan spiritual. Pendidikan Islami bertujuan untuk
menghasilkan insan kamil, yaitu manusia sempurna yang
seimbang dalam aspek duniawi dan ukhrawi. Hal ini sejalan
dengan firman Allah dalam Al-Qur'an: "Dan carilah pada apa
yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan)
negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bagianmu
dari (kenikmatan) duniawi" (QS. Al-Qasas: 77).



BAB
MOTIVASI DAN

KOMPENSASI DALAM
PERSPEKTIF ISLAM

A. Teori Motivasi dalam Islam
Motivasi adalah faktor kunci dalam pengembangan
sumber daya manusia, termasuk dalam konteks pendidikan
Islam. Dalam Islam, motivasi bukan hanya terkait dengan
dorongan untuk mencapai tujuan duniawi, tetapi juga
merangkum aspek spiritual yang berkaitan dengan akhirat. Oleh
karena itu, teori motivasi dalam Islam mencakup pendekatan
yang holistik dan integratif, yang mempertimbangkan
kebutuhan fisik, emosional, intelektual, dan spiritual individu.
1. Konsep Motivasi dalam Islam
Motivasi dalam Islam dipengaruhi oleh ajaran-ajaran

Al-Qur'an dan Hadis yang menekankan pentingnya niat

(niyyah), ketekunan (istiqamah), dan tujuan hidup yang

mulia. Berikut beberapa konsep utama motivasi dalam Islam:

a. Niyyah (Niat): Niat yang ikhlas adalah dasar dari segala
tindakan dalam Islam. Setiap perbuatan dinilai
berdasarkan niatnya. Oleh karena itu, niat yang tulus
untuk bekerja dan belajar demi Allah merupakan motivasi
utama bagi umat Muslim.

b. Akhirah (Kehidupan Akhirat): Kesadaran akan
kehidupan setelah mati dan adanya ganjaran atau
hukuman di akhirat mendorong umat Muslim untuk
berbuat baik dan berprestasi dengan tujuan mendapatkan
ridha Allah.

27
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A.

38

KEPEMIMPINAN
DALAM PENDIDIKAN
ISLAM

Konsep Kepemimpinan dalam Islam

Kepemimpinan dalam Islam merupakan salah satu aspek
penting yang mendapat perhatian besar dalam literatur
keagamaan. Konsep kepemimpinan Islam mengacu pada
tanggung jawab untuk memimpin dengan adil, bertanggung
jawab, dan berorientasi pada kebaikan umat. Dalam Al-Qur'an
dan Hadis, terdapat banyak referensi yang menjelaskan sifat-
sifat pemimpin yang baik dan prinsip-prinsip kepemimpinan.
1. Prinsip-Prinsip Kepemimpinan dalam Islam

a. Keadilan (Al-Adl): Seorang pemimpin harus berbuat adil
dalam setiap keputusan dan tindakan. Keadilan adalah
fondasi utama dalam kepemimpinan Islam. Allah SWT
berfirman dalam Surah An-Nisa” ayat 58: “Sesungguhnya
Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada
yang berhak menerimanya, dan apabila kamu
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu
menetapkannya dengan adil. ”

b. Amanah (Tanggung Jawab): Pemimpin harus memegang
amanah dengan penuh tanggung jawab. Mereka harus
menjaga kepercayaan yang diberikan oleh pengikutnya.
Rasulullah SAW bersabda: “Setiap dari kalian adalah
pemimpin dan akan dimintai pertanggungjawaban atas
apa yang dipimpinnya. ” (HR. Bukhari).



BAB
ETIKA DAN HUKUM

DALAM PENGELOLAAN
SDM ISLAMI

A. Etika Kerja dalam Islam
Etika kerja dalam Islam merupakan bagian integral dari
ajaran agama yang mengatur perilaku manusia dalam
lingkungan kerja. Etika ini didasarkan pada prinsip-prinsip
keadilan, kejujuran, tanggung jawab, dan keikhlasan yang
tertuang dalam Al-Qur'an dan Hadis. Penerapan etika kerja
Islam diharapkan dapat menciptakan lingkungan kerja yang
harmonis, produktif, dan penuh berkah.
1. Prinsip-Prinsip Etika Kerja dalam Islam
a. Keadilan (Al-Adl): Setiap pekerja harus diperlakukan
dengan adil tanpa diskriminasi. Keadilan ini juga
mencakup pembayaran upah yang layak dan sesuai
dengan usaha yang telah dilakukan. Allah SWT berfirman
dalam Surah An-Nahl ayat 90: “Sesungguhnya Allah
menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan...”
b. Kejujuran (As-Sidq): Kejujuran adalah nilai utama dalam
etika kerja Islam. Setiap pekerja harus jujur dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Rasulullah
SAW bersabda: “Tinggalkanlah apa yang meragukanmu
kepada apa yang tidak meragukanmu, karena kejujuran
adalah ketenangan dan kebohongan adalah keraguan. ”
(HR. Tirmidzi).
c. Tanggung Jawab (Amanah): Setiap pekerjaan yang
dilakukan harus dilaksanakan dengan penuh tanggung
jawab dan dedikasi. Rasulullah SAW bersabda: “Setiap

43



BAB IMPLEMENTASI
TEKNOLOGI DALAM
PENGELOLAAN SDM

ISLAMI

A. Teknologi Informasi dan Manajemen SDM
Perkembangan teknologi informasi (TI) telah membawa
perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk dalam pengelolaan sumber daya manusia (SDM). Di
era digital ini, organisasi dituntut untuk mengadopsi teknologi
terkini agar dapat bersaing secara efektif. Pengelolaan SDM
Islami, yang mengacu pada prinsip-prinsip Islam dalam
manajemen tenaga kerja, juga tidak terlepas dari kebutuhan
akan penerapan teknologi informasi. Bab ini akan mengupas
bagaimana teknologi informasi dapat diimplementasikan dalam
pengelolaan SDM Islami, serta tantangan dan peluang yang
dihadapi.
1. Konsep Dasar Pengelolaan SDM Islami
Pengelolaan SDM Islami didasarkan pada prinsip-
prinsip syariah yang mencakup keadilan, transparansi,
tanggung jawab, dan etika kerja. Prinsip-prinsip ini
memastikan bahwa setiap individu diperlakukan dengan
hormat dan keadilan dalam proses rekrutmen, pelatihan,
pengembangan, hingga penilaian kinerja. Pengelolaan SDM
Islami juga menekankan pada pentingnya niat dan tujuan
kerja yang tidak hanya berorientasi pada keuntungan materi,
tetapi juga berkontribusi pada kesejahteraan sosial dan
spiritual.

49



BAB

STUDI KASUS PENGELOLAAN
SDM DALAM PENDIDIKAN
ISLAM

A. Studi Kasus dari Lembaga Pendidikan Islam Terkenal
Pendidikan Islam merupakan bagian integral dari
perkembangan masyarakat Muslim. Lembaga pendidikan Islam
terkenal sering menjadi pusat perhatian dalam pengelolaan
sumber daya manusia (SDM) karena peran strategisnya dalam
menyebarkan nilai-nilai Islam dan menghasilkan generasi yang
terdidik secara Islami. Studi kasus dalam bab ini akan
mengeksplorasi pengelolaan SDM dalam lembaga pendidikan
Islam terkenal, menganalisis praktik terbaik, tantangan yang
dihadapi, serta dampaknya dalam mencapai tujuan pendidikan
Islam.
1. Latar Belakang Lembaga Pendidikan Islam Terkenal
Lembaga pendidikan Islam terkenal sering dikenal
karena reputasi akademiknya yang kuat, visi yang
berorientasi pada Islam, dan kontribusinya dalam mendidik
generasi Muslim yang berkualitas. Studi kasus ini akan fokus
pada salah satu lembaga pendidikan Islam yang memiliki
pengelolaan SDM yang efektif dan berdampak positif dalam
pendidikan Islam.
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BAB TANTANGAN DAN

PROSPEK PENGELOLAAN

1 O SDM DALAM PENDIDIKAN
ISLAM

A.

68

Tantangan Internal dan Eksternal
Pendidikan Islam menghadapi berbagai tantangan
internal dan eksternal dalam pengelolaan sumber daya manusia
(SDM) yang perlu diperhatikan dan diatasi dengan strategi yang
tepat.
1. Tantangan Internal
a. Kualitas SDM
Tantangan utama yang dihadapi adalah
memastikan kualitas SDM yang mencerminkan nilai-nilai
Islam dan memenuhi standar pendidikan yang
ditetapkan. Ini melibatkan seleksi, pelatihan, dan
pengembangan SDM secara berkelanjutan.
b. Kepemimpinan dan Manajemen
Kualitas kepemimpinan dan manajemen dalam
lembaga pendidikan Islam sangat penting. Tantangan di
sini adalah untuk memiliki pemimpin yang visioner,
mampu menginspirasi, dan memiliki keahlian
manajemen yang baik.
c¢. Budaya Organisasi
Memperkuat budaya organisasi yang sesuai
dengan prinsip-prinsip Islam adalah tantangan lain. Ini
melibatkan pembangunan budaya kerja yang kolaboratif,
transparan, dan berorientasi pada nilai-nilai moralitas dan
etika Islam.



BAB

1 1 PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Tantangan Pengelolaan SDM
Dalam pembahasan sebelumnya, telah dibahas
berbagai tantangan dalam pengelolaan SDM dalam
pendidikan Islam. Mulai dari kualitas SDM, kepemimpinan,
budaya organisasi, hingga perkembangan teknologi, semua
menjadi faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas
pengelolaan SDM.
2. Inovasi dan Strategi Pengembangan SDM
Pembahasan juga mengangkat inovasi dan strategi
penting dalam pengembangan SDM. Mulai dari penggunaan
teknologi pendidikan, pelatihan berbasis kompetensi, hingga
kolaborasi dengan industri dan komunitas sebagai upaya
untuk meningkatkan kualitas SDM.
3. Prospek Masa Depan Pengelolaan SDM
Prospek masa depan pengelolaan SDM dalam
pendidikan Islam menjadi bagian penting dari pembahasan.
Globalisasi, transformasi digital, perubahan demografi, dan
pendidikan inklusif menjadi fokus untuk mengidentifikasi
peluang dan tantangan yang akan dihadapi di masa
mendatang.

B. Langkah untuk Meningkatkan Pengelolaan SDM
1. Pengembangan Rencana Strategis
Langkah pertama yang perlu dilakukan adalah
mengembangkan rencana strategis yang komprehensif untuk
pengelolaan SDM. Rencana ini harus mencakup identifikasi
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